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 Higher education institutions have a responsibility to ensure that 
learning outcomes provide tangible benefits to society through 
community service activities. One form of implementation is the 
downstreaming of student learning products, particularly picture 
storybooks developed in the Storytelling course, for use in Early 
Childhood Education (ECE) institutions. This community service 
program aimed to facilitate the downstreaming of student learning 
products through the utilization of picture storybooks as supporting 
media for early childhood literacy. The implementation process included 
identifying partner needs, coordinating with ECE institutions, distributing 
the picture storybooks, providing mentoring on their use in storytelling 
activities, and conducting evaluations through classroom observations 
and teacher interviews. The results indicated that the picture storybooks 
were well received because they were appropriate for children's 
developmental characteristics, enriched learning resources, increased 
the variety of literacy activities, and assisted teachers in delivering 
stories in a more engaging manner. Furthermore, the program 
successfully demonstrated the downstreaming of student learning 
products, enabling academic outputs to be utilized sustainably by the 
community. Therefore, this community service initiative strengthened 
the partnership between higher education institutions and ECE 
institutions in supporting the improvement of early childhood literacy 
learning quality. 
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1. PENDAHULUAN 

Perguruan tinggi memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

Ketiga unsur tersebut merupakan satu kesatuan yang saling mendukung dalam 

menghasilkan inovasi yang bermanfaat bagi masyarakat. Salah satu bentuk implementasi 

pengabdian kepada masyarakat adalah melalui hilirisasi hasil pembelajaran, yaitu proses 

mentransformasikan luaran pembelajaran mahasiswa menjadi produk yang dapat 

dimanfaatkan secara nyata oleh masyarakat. Hilirisasi produk pembelajaran tidak hanya 

meningkatkan kebermanfaatan hasil belajar mahasiswa, tetapi juga memperkuat hubungan 

antara perguruan tinggi dengan masyarakat sebagai pengguna hasil inovasi. Dengan 

demikian, proses pembelajaran di perguruan tinggi tidak berhenti pada pencapaian 

kompetensi akademik, tetapi menghasilkan karya yang mampu memberikan solusi 

terhadap berbagai permasalahan pendidikan di lapangan (Kemdikbudristek, 2023). 

Literasi merupakan salah satu kompetensi dasar yang harus dikembangkan sejak 

usia dini karena berperan penting dalam membentuk kemampuan berpikir, berbahasa, 

berkomunikasi, serta kesiapan anak mengikuti pendidikan pada jenjang berikutnya. 

Kemampuan literasi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan membaca, tetapi juga 

mencakup kemampuan memahami informasi, mengembangkan kosakata, serta 

membangun kemampuan berpikir kritis melalui berbagai pengalaman belajar yang 

bermakna. Oleh karena itu, penguatan literasi perlu diberikan sejak Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD) melalui kegiatan yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak, 

seperti membaca nyaring (read aloud), mendongeng, bermain peran, dan penggunaan 

media visual yang menarik. Menurut Mol dan Bus (2011) pengalaman membaca bersama 

menggunakan buku cerita bergambar mampu meningkatkan kemampuan bahasa reseptif 

dan ekspresif anak secara signifikan dibandingkan pembelajaran konvensional. Temuan 

tersebut diperkuat oleh Dowdall et al. (2020) yang menyatakan bahwa kegiatan membaca 

bersama secara rutin memberikan dampak positif terhadap perkembangan literasi awal, 

kemampuan berbahasa, serta keterampilan sosial anak usia dini. 

Media pembelajaran memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan 

pengembangan literasi anak usia dini. Salah satu media yang dinilai efektif adalah buku 

cerita bergambar karena mampu mengintegrasikan teks, ilustrasi, warna, dan alur cerita 

sehingga dapat menarik perhatian anak selama proses pembelajaran. Buku cerita 

bergambar tidak hanya membantu anak memahami isi cerita, tetapi juga merangsang 

perkembangan bahasa, imajinasi, kreativitas, serta kemampuan berpikir simbolik. Ilustrasi 
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yang menarik memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret sehingga anak lebih 

mudah menghubungkan informasi yang diperoleh dengan pengalaman sehari-hari. 

Penelitian Fajrie et al. (2024) menunjukkan bahwa penggunaan buku cerita bergambar 

interaktif mampu meningkatkan keterlibatan anak dalam aktivitas literasi sekaligus 

memperkuat komunikasi antara guru dan peserta didik selama proses pembelajaran. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa media visual yang dirancang sesuai karakteristik 

perkembangan anak dapat meningkatkan motivasi belajar dan minat membaca sejak usia 

dini. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan pengembangan literasi pada 

anak usia dini sangat dipengaruhi oleh ketersediaan media pembelajaran yang menarik, 

kompetensi guru dalam menyampaikan cerita, serta keterlibatan aktif peserta didik selama 

proses pembelajaran. Norhalimah dan Nugroho (2025) menjelaskan bahwa penggunaan 

buku cerita bergambar mampu meningkatkan minat baca anak usia dini karena penyajian 

ilustrasi yang menarik dapat membangkitkan rasa ingin tahu, memperkaya kosakata, dan 

membantu anak memahami isi cerita secara lebih mudah. Selain itu, Dita, Lasmawan, dan 

Margunayasa (2024) mengemukakan bahwa buku cerita bergambar merupakan media 

pembelajaran yang layak, praktis, dan efektif dalam mendukung pembelajaran di PAUD 

karena mampu mengintegrasikan unsur visual dan narasi yang sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan buku cerita 

bergambar tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga memperkuat 

budaya literasi sejak usia dini. 

Di sisi lain, perguruan tinggi memiliki potensi besar dalam menghasilkan berbagai 

inovasi melalui proses pembelajaran. Salah satu produk yang dihasilkan mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini adalah buku cerita bergambar 

yang dikembangkan melalui pendekatan Project Based Learning (PjBL). Menurut 

Ahdaniah, Suminar, dan Sutarjo (2024) penerapan Project Based Learning mampu 

meningkatkan kreativitas, kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, serta menghasilkan 

produk pembelajaran yang memiliki nilai guna bagi masyarakat. Sejalan dengan itu, 

Verawati (2025) menjelaskan bahwa pengembangan buku cerita bergambar melalui 

Project Based Learning tidak hanya meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam 

menghasilkan karya kreatif, tetapi juga menghasilkan media pembelajaran yang layak 

digunakan pada satuan pendidikan. Dengan demikian, pembelajaran berbasis proyek 

dapat menjadi sarana bagi perguruan tinggi dalam menghasilkan produk inovatif yang siap 

dihilirisasikan kepada masyarakat. 
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Meskipun demikian, berbagai produk pembelajaran mahasiswa pada umumnya 

masih dimanfaatkan sebatas sebagai tugas akademik dan belum banyak 

diimplementasikan dalam kehidupan nyata. Arianty (2022) menyatakan bahwa buku cerita 

bergambar memiliki potensi besar dalam mendukung gerakan literasi karena mampu 

meningkatkan motivasi membaca, kemampuan memahami bacaan, dan keterampilan 

berbahasa anak. Namun demikian, potensi tersebut belum dimanfaatkan secara optimal 

apabila produk yang dihasilkan mahasiswa hanya disimpan sebagai dokumen perkuliahan. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu bentuk hilirisasi produk pembelajaran agar hasil karya 

mahasiswa dapat memberikan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat, khususnya dalam 

mendukung pembelajaran literasi di lembaga PAUD. 

Berdasarkan hasil observasi dan diskusi bersama mitra, ditemukan beberapa 

permasalahan utama, yaitu terbatasnya jumlah buku cerita bergambar yang dimiliki 

lembaga, kurangnya variasi media mendongeng yang digunakan guru, serta belum adanya 

pemanfaatan produk pembelajaran mahasiswa sebagai alternatif media literasi. Kondisi 

tersebut menyebabkan kegiatan membaca dan mendongeng belum berlangsung secara 

optimal sehingga pengalaman literasi anak masih relatif terbatas. Berangkat dari kondisi 

tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menawarkan solusi melalui hilirisasi 

produk pembelajaran mahasiswa berupa buku cerita bergambar hasil Mata Kuliah 

Mendongeng untuk dimanfaatkan sebagai media pembelajaran literasi di lembaga PAUD. 

Kegiatan ini tidak hanya memberikan produk kepada mitra, tetapi juga disertai 

pendampingan pemanfaatan media sehingga guru mampu mengimplementasikan buku 

cerita bergambar secara optimal dalam kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan pengabdian ini memiliki kebaruan dibandingkan program sejenis karena 

mengintegrasikan proses pembelajaran di perguruan tinggi dengan kebutuhan nyata 

lembaga PAUD melalui hilirisasi produk pembelajaran mahasiswa. Selain menyediakan 

media literasi, program ini juga memperkuat kompetensi guru dalam memanfaatkan buku 

cerita bergambar melalui kegiatan pendampingan serta membangun kemitraan 

berkelanjutan antara perguruan tinggi dan lembaga PAUD. Dengan demikian, kegiatan ini 

diharapkan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran literasi anak usia dini sekaligus 

menjadi model hilirisasi hasil pembelajaran yang berkelanjutan dalam mendukung 

implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

2. PELAKSANAAN DAN METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di salah satu lembaga 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Kota Metro, Provinsi Lampung, pada bulan Mei 2026. 
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Mitra kegiatan terdiri atas kepala sekolah dan guru PAUD yang secara langsung terlibat 

dalam pengelolaan pembelajaran literasi di kelas. Sebanyak 12 peserta mengikuti seluruh 

rangkaian kegiatan yang meliputi kepala sekolah, guru kelas, dan guru pendamping. 

Sasaran kegiatan dipilih karena memiliki peran penting dalam merancang, melaksanakan, 

dan mengevaluasi kegiatan literasi anak usia dini sehingga diharapkan mampu 

mengoptimalkan pemanfaatan buku cerita bergambar dalam pembelajaran sehari-hari. 

Kegiatan pengabdian bertujuan menghilirisasikan produk pembelajaran mahasiswa 

berupa buku cerita bergambar hasil Mata Kuliah Mendongeng agar dapat dimanfaatkan 

sebagai media pendukung pembelajaran literasi di lembaga PAUD. Pelaksanaan kegiatan 

mengombinasikan beberapa metode, yaitu penyadaran dan peningkatan pemahaman, 

pelatihan, serta pendampingan. Metode penyadaran dilakukan melalui penyampaian materi 

mengenai pentingnya literasi pada anak usia dini, karakteristik buku cerita bergambar yang 

sesuai dengan tahap perkembangan anak, serta urgensi pemanfaatan media literasi yang 

bervariasi dalam mendukung pembelajaran yang menyenangkan. Kegiatan ini bertujuan 

membangun pemahaman guru mengenai pentingnya penggunaan media cerita yang 

berkualitas dalam kegiatan membaca dan mendongeng. 

Metode pelatihan dilaksanakan melalui demonstrasi pemanfaatan buku cerita 

bergambar karya mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran. Tim pengabdi memberikan 

contoh teknik mendongeng, strategi membangun interaksi selama membaca bersama 

(shared reading), serta cara mengembangkan aktivitas lanjutan setelah kegiatan bercerita, 

seperti diskusi sederhana, tanya jawab, dan penguatan nilai karakter yang terkandung 

dalam cerita. Selain itu, peserta diperkenalkan pada karakteristik setiap buku cerita 

bergambar sehingga guru dapat memilih buku yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 

dan karakteristik peserta didik. 

Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan metode pendampingan. Guru diberikan 

kesempatan untuk mengimplementasikan buku cerita bergambar dalam kegiatan 

pembelajaran dengan didampingi oleh tim pengabdi. Pendampingan dilakukan melalui 

observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran, pemberian masukan mengenai teknik 

penyampaian cerita, pemanfaatan ilustrasi sebagai media komunikasi, serta pengelolaan 

interaksi dengan anak selama kegiatan berlangsung. Pada tahap ini, guru juga 

menyampaikan pengalaman, kendala, dan kebutuhan yang ditemui selama menggunakan 

buku cerita bergambar sebagai bahan refleksi bersama. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan koordinasi bersama pihak mitra untuk 

mengidentifikasi kebutuhan media pembelajaran literasi dan menentukan jenis buku cerita 
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bergambar yang akan diimplementasikan. Tahap berikutnya adalah penyerahan buku cerita 

bergambar karya mahasiswa kepada lembaga PAUD sebagai bentuk hilirisasi produk 

pembelajaran. Setelah itu dilaksanakan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan 

pemanfaatan buku dalam kegiatan pembelajaran. Seluruh rangkaian kegiatan diakhiri 

dengan evaluasi melalui observasi dan wawancara terhadap guru untuk memperoleh 

umpan balik mengenai kebermanfaatan buku cerita bergambar, tingkat keterlaksanaan 

kegiatan, serta potensi keberlanjutan program. 

Partisipasi mitra ditunjukkan melalui keterlibatan aktif pada setiap tahapan kegiatan, 

mulai dari identifikasi kebutuhan, penyediaan tempat pelaksanaan, keikutsertaan dalam 

sosialisasi dan pelatihan, implementasi buku cerita bergambar dalam pembelajaran, hingga 

pemberian masukan terhadap kualitas produk dan pelaksanaan program. Sementara itu, 

tim pengabdi bertanggung jawab menyiapkan materi pelatihan, melakukan pendampingan, 

menyediakan buku cerita bergambar karya mahasiswa, serta melaksanakan evaluasi 

kegiatan. Kolaborasi tersebut diharapkan mampu menciptakan keberlanjutan pemanfaatan 

produk pembelajaran mahasiswa sebagai media pendukung literasi di lembaga PAUD. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di PAUD-KB Anggrek Metro 

Timur dan TK Negeri Pembina dengan melibatkan 12 guru sebagai peserta. Kegiatan 

bertujuan menghilirisasikan produk pembelajaran mahasiswa berupa buku cerita 

bergambar hasil Mata Kuliah Mendongeng agar dapat dimanfaatkan sebagai media 

pendukung pembelajaran literasi anak usia dini. Produk yang diimplementasikan terdiri atas 

tiga jenis buku cerita bergambar, yaitu dongeng sains, dongeng sage, dan dongeng jenaka. 

Ketiga jenis buku tersebut dipilih karena memiliki karakteristik cerita yang beragam 

sehingga dapat memperkaya pengalaman literasi anak sekaligus menjadi alternatif media 

bagi guru dalam kegiatan mendongeng. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan koordinasi bersama mitra untuk 

mengidentifikasi kebutuhan media literasi yang digunakan dalam pembelajaran. Hasil 

diskusi menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan kegiatan membaca dan 

mendongeng secara rutin, namun masih memiliki keterbatasan koleksi buku cerita 

bergambar yang bervariasi. Kondisi tersebut menyebabkan guru cenderung menggunakan 

buku yang sama secara berulang sehingga diperlukan media baru yang lebih menarik, 

kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. Berdasarkan 

kebutuhan tersebut, tim pengabdi mengimplementasikan buku cerita bergambar karya 

mahasiswa sebagai bentuk hilirisasi produk pembelajaran. 
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Selanjutnya dilakukan penyerahan buku cerita bergambar kepada kedua lembaga 

mitra yang dilanjutkan dengan pendampingan pemanfaatan buku dalam kegiatan 

mendongeng. Pendampingan difokuskan pada pengenalan karakteristik setiap buku, teknik 

penyampaian cerita, pemanfaatan ilustrasi sebagai media komunikasi, serta strategi 

membangun interaksi dengan anak selama kegiatan berlangsung. Guru diberikan 

kesempatan untuk mencoba menggunakan buku cerita bergambar dalam simulasi kegiatan 

mendongeng, sedangkan tim pengabdi memberikan umpan balik terhadap teknik 

penyampaian cerita dan pengelolaan aktivitas literasi di kelas. 

 

Gambar 1. Penyerahan Buku Cerita Bergambar kepada Mitra 

Sebagai indikator keberhasilan program, dilakukan evaluasi melalui angket respon 

guru terhadap kualitas buku cerita bergambar yang diimplementasikan. Evaluasi meliputi 

kesesuaian isi, tampilan buku, kemudahan penggunaan, dan kebermanfaatan buku dalam 

mendukung pembelajaran literasi. 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Respon Guru terhadap Buku Cerita Bergambar 

Aspek Penilaian Persentase (%) Kategori 

Kesesuaian isi buku 92 Sangat Baik 

Tampilan buku 87 Sangat Baik 

Kemudahan penggunaan 94 Sangat Baik 

Kebermanfaatan 100 Sangat Baik 

Rata-rata 93,25 Sangat Baik 

 

Berdasarkan Tabel 1, aspek kebermanfaatan memperoleh persentase tertinggi 

sebesar 100%, menunjukkan bahwa seluruh guru menilai buku cerita bergambar sangat 

bermanfaat sebagai media pendukung pembelajaran literasi di PAUD. Aspek kemudahan 

penggunaan memperoleh persentase 94%, yang menunjukkan bahwa guru tidak 
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mengalami kesulitan dalam menggunakan buku selama kegiatan mendongeng. 

Kesesuaian isi buku memperoleh nilai 92%, mengindikasikan bahwa materi cerita dinilai 

relevan dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. Sementara itu, aspek tampilan 

buku memperoleh persentase 87%. Meskipun termasuk kategori sangat baik, hasil ini 

menunjukkan masih terdapat ruang untuk penyempurnaan pada aspek desain visual, 

ilustrasi, maupun tata letak agar semakin menarik bagi anak. 

Hasil evaluasi tersebut menunjukkan bahwa implementasi buku cerita bergambar 

berhasil menjawab permasalahan utama mitra, yaitu keterbatasan media literasi yang 

bervariasi. Buku cerita bergambar memberikan alternatif bahan mendongeng yang lebih 

menarik sehingga guru memiliki pilihan media yang lebih beragam dalam melaksanakan 

kegiatan literasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Indarini (2024) yang menyatakan 

bahwa buku cerita bergambar mampu meningkatkan kualitas pengalaman membaca anak 

melalui perpaduan antara teks dan ilustrasi yang menarik. Selain itu, kegiatan membaca 

bersama menggunakan buku cerita bergambar juga dapat meningkatkan interaksi guru dan 

anak serta mendukung perkembangan kemampuan berbahasa anak usia dini (Harefa et 

al., 2025). 

Dari perspektif perguruan tinggi, kegiatan ini menjadi bentuk nyata hilirisasi produk 

pembelajaran mahasiswa. Buku cerita bergambar yang sebelumnya hanya dimanfaatkan 

sebagai luaran Mata Kuliah Mendongeng berhasil diimplementasikan sebagai media 

pembelajaran di lembaga PAUD. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil pembelajaran 

berbasis proyek tidak berhenti sebagai tugas akademik, tetapi mampu memberikan 

manfaat langsung bagi masyarakat. Model pengabdian seperti ini memperkuat hubungan 

antara perguruan tinggi dengan mitra sekaligus meningkatkan kebermanfaatan luaran 

pembelajaran melalui implementasi di lapangan. 

Keberhasilan program didukung oleh beberapa faktor, antara lain tingginya 

antusiasme guru selama kegiatan, kesesuaian isi buku dengan karakteristik perkembangan 

anak, serta keterlibatan aktif mitra dalam setiap tahapan kegiatan. Dukungan kepala 

sekolah juga mempermudah pelaksanaan program karena seluruh guru dapat mengikuti 

kegiatan secara optimal. Di sisi lain, terdapat beberapa faktor yang menjadi kendala, yaitu 

keterbatasan jumlah buku yang tersedia sehingga belum seluruh kelompok belajar 

memperoleh koleksi yang sama serta perlunya pengembangan variasi tema cerita agar 

dapat digunakan dalam berbagai topik pembelajaran. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini berhasil mengimplementasikan solusi 

yang ditawarkan melalui pemanfaatan buku cerita bergambar sebagai media pembelajaran 
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literasi di PAUD. Luaran yang dihasilkan tidak hanya berupa tersedianya tiga jenis buku 

cerita bergambar di lembaga mitra, tetapi juga meningkatnya variasi media pembelajaran, 

terbangunnya kemitraan antara perguruan tinggi dan lembaga PAUD, serta meningkatnya 

kebermanfaatan produk pembelajaran mahasiswa sebagai bentuk hilirisasi hasil 

pembelajaran yang mendukung peningkatan kualitas layanan literasi anak usia dini. 

4. PENUTUP 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berhasil mengimplementasikan solusi 

atas permasalahan mitra melalui hilirisasi produk pembelajaran mahasiswa berupa buku 

cerita bergambar di PAUD-KB Anggrek Metro Timur dan TK Negeri Pembina. Produk yang 

diimplementasikan terdiri atas buku dongeng sains, dongeng sage, dan dongeng jenaka 

yang dimanfaatkan sebagai media pendukung kegiatan mendongeng dan literasi anak usia 

dini. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa guru memberikan respons sangat positif terhadap 

buku yang digunakan, ditunjukkan oleh tingkat kesesuaian isi sebesar 92%, tampilan buku 

87%, kemudahan penggunaan 94%, dan kebermanfaatan 100%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa buku cerita bergambar karya mahasiswa mampu memperkaya variasi 

media pembelajaran, memudahkan guru dalam melaksanakan kegiatan mendongeng, 

serta mendukung penguatan literasi anak usia dini. Keberhasilan program didukung oleh 

tingginya partisipasi guru, dukungan pihak sekolah, serta kesesuaian isi buku dengan 

karakteristik perkembangan anak. Adapun faktor penghambat yang ditemui adalah 

keterbatasan jumlah koleksi buku yang diimplementasikan dan masih terbatasnya variasi 

tema cerita sehingga pemanfaatannya belum dapat menjangkau seluruh kebutuhan 

pembelajaran di setiap kelas. 

Keberlanjutan program perlu dilakukan melalui pengembangan buku cerita 

bergambar dengan tema, konten, dan tingkat kesulitan yang lebih beragam agar dapat 

mendukung berbagai capaian pembelajaran di PAUD. Jumlah koleksi buku yang 

dihilirisasikan juga perlu ditingkatkan sehingga dapat dimanfaatkan secara lebih optimal 

oleh seluruh kelompok belajar. Selain itu, kegiatan pengabdian selanjutnya diharapkan 

tidak hanya berfokus pada pemanfaatan produk pembelajaran mahasiswa, tetapi juga 

disertai pendampingan yang lebih intensif mengenai strategi mendongeng, pengembangan 

aktivitas literasi berbasis buku cerita bergambar, serta evaluasi dampaknya terhadap 

perkembangan literasi anak. Penguatan kemitraan yang berkelanjutan antara perguruan 

tinggi dan lembaga PAUD diharapkan mampu memperluas pemanfaatan produk 

pembelajaran mahasiswa sebagai inovasi yang memberikan manfaat nyata bagi 

peningkatan kualitas layanan pendidikan anak usia dini. 
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